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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Pasal 1 ayat 1 UU KUP menyebutkan bahwa Pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara dan sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pajak dipungut 

berdasarkan dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya dan 

pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun daerah. Selain itu 

pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar bagi negara yang 

dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membangun infrastruktur atau 

pembangunan nasional yang bertujuan menyejahterakan masyarakat. Di 

samping itu, pajak menjadi beban bagi perusahaan maupun wajib pajak. 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama suatu negara yang sangat 

penting sehingga sering menjadi isu nasional maupun internasional. Sebagai 

sebuah negara besar, Indonesia belum mampu mengumpulkan pajak yang 

memadai jika dibandingkan negara berkembang lainnya. Dilansir dari 

kemenkeu.go.id Dirjen Pajak menjelaskan bahwa kondisi rasio pajak Indonesia 

saat ini sedang mengarah ke angka ideal menurut standar internasional, yaitu ke 

arah 15% keatas. Namun, hal itu harus dilakukan perlahan secara bertahap dari 

angka terakhir tahun 2018 sebesar 11,5% agar tidak menimbulkan guncangan 

ekonomi. Selain itu, ia menambahkan bahwa untuk menaikkan rasio pajak perlu 
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perangkat pendukung yang banyak seperti unsur administrasi perpajakannya, 

pajak bea cukai maupun bisa PNBP, juga struktur ekonominya (kemenkeu.go.id, 

2019). Penerimaan pajak yang diterima oleh negara selama ini telah mengalami 

peningkatan, namun tidak sesuai dengan yang telah ditargetkan oleh pemerintah, 

sehingga potensi penerimaan pajak tidak maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

pencapaian realisasi penerimaan pajak dalam negeri dari tahun 2017 hingga 

2022 sebagai berikut:  

Tabel 1 1. Penerimaan Dalam Negeri dari Perpajakan Tahun 2007-2022 

Tahun Target*triliun Realisasi*triliun Selisih(R-T) 

2007 523,85 426,23 -97,620 
2008 571,10 534,53 -36,570 
2009 577,39 544,53 -32,860 
2010 661,50 569,02 -92,480 
2011 763,67 742,74 -20,930 
2012 885,03 835,83 -49,200 
2013 995,20 921,40 -73,800 
2014 1.072,38 985,13 -87,250 
2015 1.294,25 1.060,86 -233,390 
2016 1.355,20 1.105,97 -249,230 
2017 1.283,57 1.151,13 -132,440 
2018 1.424,00 1.315,00 -109,000 
2019 1.577,56 1.332,06 -245,500 
2020 1.198,82 758,60 -440,220 
2021 1.268,50 1.231,87 -36,630 
2022 1.510,20 1.717,80 207,600 
Sumber: Kementrian Keuangan 2023   
 

Pada Tabel 1.1 pencapaian penerimaan pajak dari tahun 2007-2022 

Realisasi pajak hingga 2020 sebesar Rp758,60 triliun atau baru terpenuhi 62,6% 

dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2020, yang 

sebesar Rp1.198,82 triliun. Nilai tersebut juga menurun dari 16,9% 

dibandingkan tahun 2018 pada periode yang sama yakni Rp1.424 triliun. Salah 

satu faktor adanya tekanan dari penerimaan pajak adalah penerapan Pembatasan 
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Sosial Berskala Besar (PSBB). Selama 12 tahun terakhir, target realisasi 

penerimaan pajak hanya memiliki selisih yang  tidak yakni sebesar Rp32.000 

juta. Selama kurun waktu 16 tahun (2007-2022) anggaran penerimaan pajak 

dalam negeri target terbesar pada tahun 2019 yakni sebesar Rp1.577 triliun 

dengan realisasi Rp1.332 triliun, sedangkan realisasi pajak tercapai terbesar 

terjadi pada tahun 2022 sebesar Rp1.717 triliun dengan anggaran target Rp1.510 

triliun. Hal ini mengisyaratkan bahwa pemerintah dalam penerapan anggaran 

penghasilan pajak sudah sangat baik dan hampir tepat sasaran.  

Dalam Konferensi Pers Realisasi APBN 2022 Menteri Keuangan 

(Menkeu) mengatakan bahwa pendapatan negara APBN Tahun 2022 terealisasi 

Rp2.626,4 triliun atau 115,9% dari target berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 

98 Tahun 2022 sebesar Rp2.266,2 triliun. Realisasi ini tumbuh 30,6% sejalan 

dengan pemulihan ekonomi yang semakin kuat dan terjaga serta dorongan harga 

komoditas yang relatif masih tinggi. Dari total realisasi pendapatan negara 

tersebut, realisasi penerimaan perpajakan mencapai Rp2.034,5 triliun atau 114% 

dari target Perpres 98/2022 sebesar Rp1.784 triliun, tumbuh 31,4% dari realisasi 

tahun 2021 sebesar Rp1.547,8 triliun. Realisasi penerimaan perpajakan ini 

didukung oleh penerimaan pajak dan kepabeanan dan cukai (Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia, 2023).  

Penerimaan pajak berhasil mencapai Rp1.717,8 triliun atau 115,6% 

berdasarkan target Perpres 98/2022, tumbuh 34,3% jauh melewati pertumbuhan 

pajak tahun 2022 sebesar 19,3%. Hal ini berarti kinerja pajak membaik 

ditunjukkan oleh realisasi yang melampaui target selama dua tahun berturut-
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turut. Sementara itu, penerimaan kepabeanan dan cukai juga memperlihatkan 

kinerja yang luar biasa. Setelah targetnya direvisi ke atas melalui Perpres 

98/2022, kinerja penerimaan kepabeanan dan cukai masih tetap melampaui 

target dengan mengumpulkan Rp317,8 triliun atau 106,3% target, tumbuh 18%. 

Selain itu, penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebagai komponen 

pendapatan negara juga menghadirkan cerita yang menggembirakan. Realisasi 

PNBP tahun 2022 menunjukkan Rp588,3 triliun atau 122,2% dari target Perpres 

98/2022, tumbuh 28,3% dari tahun lalu yang juga sudah melonjak naik di level 

Rp458,5 triliun (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023).  

Dari hal tersebut disimpulkan bahwa adanya indikasi upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan selama tahun  2017-2022. Praktek 

penghindaran pajak (tax avoidance), dapat dikatakan sebagai agresivitas pajak 

apabila perusahaan berusaha mengurangi beban pajak secara agresif. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu kegiatan yang sifatnya 

legal dan tidak melanggar dengan menggunakan celah dari peraturan perpajakan 

yang berlaku (Palan, 2002). Selanjutnya, OECD menggambarkan penghindaran 

pajak merupakan suatu upaya meniminalisasikan jumlah pajak yang disetorkan, 

namun tidak melanggar hukum pajak walaupun bertentangan dengan tujuan dari 

peraturan perundangan pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dan corporate governance mempengaruhi penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Sebagai wajib pajak yang baik harus memenuhi kewajiban pajaknya 

dengan cara melakukan pembayaran pajak tepat waktu dan mengikuti aturan - 
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aturan pajak. Namun, tidak sedikit wajib pajak melakukan perlawanan pajak 

secara pasif maupun aktif. Perlawanan pasif merupakan perlawanan yang ini 

siatifnya bukan dari wajib pajak itu sendiri tetapi terjadi karena keadaan yang 

ada di sekitar wajib pajak itu. Hambatan-hambatan tersebut biasanya terkait 

dengan struktur ekonomi, perkembangan intelektual dan moral penduduk serta 

sistem pemungutan pajak itu sendiri. Sedangkan perlawanan aktif secara 

langsung ditujukan terhadap pemeriksa dan bertujuan menghindari pajak. Dalam 

perlawanan aktif ini nyata adanya usaha dari wajib pajak untuk tidak membayar 

pajak. Perlawanan pajak aktif dapat dilakukan berupa tax avoidance 

(penghindaran pajak), tax evasion (pengelakan atau penyelundupan pajak) dan 

melalaikan pajak. 

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan cara mengurangi pajak 

yang masih dalam batas ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 

dan dapat dibenarkan, terutama melalui perencanaan pajak (Santoso & Ning, 

2019). Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan - kelemahan dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak 

terutang sehingga dapat melakukan transaksi yang tidak dibebankan dengan 

beban pajak. Tax avoidance merupakan hal yang rumit karena tax avoidance 

tidak melanggar hukum (legal), tetapi di sisi yang lain tax avoidance tidak 

diinginkan oleh pemerintah karena dapat merugikan negara. 

Maka, perbedaan kepentingan negara dan perusahaan sangat bertolak 

belakang. Negara menginginkan penerimaan pajak yang besar sedangkan 

perusahaan menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Perbedaan ini 
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menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak perusahaan yang 

berdampak pada perusahaan untuk melakukan upaya penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Seperti yang telah terjadi beberapa tahun ini terdapat perusahaan- 

perusahaan besar yang membayarkan pajak perusahaan dengan jumlah yang 

minimal sedangkan omset perusahaan sangat besar. Kasus pertama, Direktorat 

Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu) menyatakan sebanyak 

2.000 perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia tidak membayar 

Pajak Penghasilan (PPh) Badan Pasal 25 dan Pasal 29 dengan alasan mengalami 

kerugian (Ariyanti,2016). 

Kedua, dilansir oleh Saleh (2019) dari CNBC Indonesia ditemukan kasus 

penghindaran pajak di perusahaan manufaktur yakni British American Tobacco 

(BAT) diduga menghindari pajak di Indonesia melalui PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk (RMBA). Estimasi kerugian negara U$13,7 juta pertahun. Tax 

Justice Network menyampaikan bahwa BAT telah mengkonversikan sebagian 

pendapatannya keluar Indonesia dengan melakukan pinjaman ke perusahaan 

afiliasi di Belanda yang mengakibatkan kerugian negara sebesar US$11 juta 

pertahun. Selanjutnya melakukan pembayaran royalti di Inggris dan biaya 

dengan total US$19,7 juta pertahun. Aktivitas-aktivitas tersebut menyebabkan 

PT Bentoel mengalami kerugian di Indonesia, guna terhindar dari kewajiban 

membayar pajak di Indonesia. 

Terakhir, dilansir oleh Santoso (2020) dari National Kontan bahwa 

Indonesia mengalami kerugian sebesar US$4,78 miliar atau Rp67,6 triliun 
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pertahun dikarenakan akibat dari perusahaan yang melakukan tindakan 

penghindaran pajak. Sementara kerugian dari penghindaran pajak wajib pajak 

orang pribadi sebesar Rp1,1 triliun. Dalam laporan The State of Tax Justice 

Network 2020 menyebutkan bahwa posisi Indonesia menduduki peringkat 

keempat di Asia dalam kasus penghindaran pajak. 

Penghindaran diri dari pajak (tax avoidance) biasanya dilakukan oleh 

perusahaan untuk mendapatkan beban pajak yang kecil. Untuk mengecilkan 

objek pajak, salah satu cara yang dilakukan adalah dengan merekayasa beban 

atau pengeluaran perusahaan. Berdasarkan pasal 6 Undang-Undang Pajak 

Penghasilan, untuk menghitung besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib 

Pajak Dalam Negeri dan bentuk usaha tetap ditentukan berdasarkan penghasilan 

bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan, menagih dan memelihara 

penghasilan. Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book tax 

differences) dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba. 

Penelitian mengenai praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Dari hasil penelitian 

tersebut, didapatkan beragam variabel independen dan juga beragam hasil 

penelitian. Hasil penelitian yang diduga mempengaruhi praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance) berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu: 

Book tax gap atau sering juga disebut dengan Book Tax difference adalah 

perbedaan buku antara laporan keuangan bisnis dan laporan keuangan untuk 

perpajakan yang diakibatkan oleh adanya perbedaan standar akuntansi dan 

ketentuan perpajakan. Dasar yang berbeda dalam penyusunan laporan keuangan 
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tersebut dapat menimbulkan terjadinya perbedaan perhitungan laba rugi 

perusahaan. Perbedaan itulah yang menimbulkan istilah book tax differences 

dalam analisis perpajakan (Resmi, 2011). Book tax gap dapat terjadi akibat 

perbedaan yang bersifat permanen dan bersifat sementara (Resmi, 2014). 

Perbedaan yang bersifat permanen disebabkan karena tidak semua 

pendapatan maupun biaya yang diakui menurut akuntansi juga diakui menurut 

fiskal. Sedangkan, perbedaan sementara terjadi akibat dari perbedaan waktu 

pengakuan pendapatan maupun biaya dalam menghitung jumlah laba. Book tax 

gap yang bersifat sementara (temporary book tax differences) dapat 

mengungkapkan tentang keleluasaan akrual akuntansi. Menurut hasil penelitian 

(Windarti dan Ibnu, 2017) menunjukkan bahwa book tax differences 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Begitu juga dengan penelitian 

(Hidayat dan Rahmayandi, 2019) menunjukkan bahwa book tax gap 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Karakter eksekutif terdiri dari dua, yaitu risk taker dan risk averse. Risk 

taker atau risk averse dapat dicerminkan dari besar kecilnya risiko perusahaan. 

Paligovora (2010) mengatakan bahwa risiko perusahaan merupakan deviasi 

standar earning perusahaan yang dapat bernilai kurang dari yang direncanakan 

ataupun lebih dari yang direncanakan. Perusahaan dengan risiko tinggi 

cenderung memiliki eksekutif atau pemimpin perusahaan dengan karakter risk 

taker, jika perusahaan memiliki risiko rendah akan cenderung memiliki 

eksekutif atau pemimpin perusahaan dengan karakter risk averse (Aprilia, 

Majidah dan Ardan, 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Oktamawati, 2017) 
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menunjukkan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Semakin tinggi risk taking semakin tinggi tax avoidance. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Aprilia, Majidah dan Ardan, 2020) yang 

menunjukkan hasil positif atau karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 

Perusahaan manufaktur adalah badan usaha atau perusahaan yang 

memproduksi barang jadi dari bahan baku mentah dengan menggunakan alat, 

peralatan, mesin produksi, dan sebagainya dalam skala produksi yang besar. 

Perusahaan manufaktur memiliki sektor maupun sub sektor. Sektor utama di 

dalam perusahaan manufaktur sendiri dibagi menjadi tiga, yakni sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi. 

Sektor- sektor tersebut terbagi lagi menjadi sub sektor untuk pengklasifikasian 

produk yang lebih rinci. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya permintaan pasar 

atas barang yang di produksi. 

Menurut Pratomo, Dudi dan Hervitas Triswidyaria (2021) Hasil pengujian 

membuktikan bahwa secara parsial juga membuktikan bahwa karakter eksekutif 

berpengaruh positif terhadap praktik tax avoidance. Perusahaan dengan 

eksekutif risk taker lebih berani melakukan tax avoidance berskala besar 

dikarenakan semakin tingginya nilai corporate risk yang memicu bertambah 

tingginya praktik tax avoidance. Sama seperti penelitian menurut Aprilia, 

Majidan dan Ardan, (2020) yang menunjukkan hasil bahwa karakter eksekutif 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan dalam penelitian 

Sugiyanto dan Juwita (2019) menunjukkan bahwa karakter eksekutif 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel dependen yaitu penghindaran 

pajak. 

Selain itu, Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan penghindaran pajak 

yaitu kinerja keuangan dan corporate governance perusahaan. Kinerja keuangan 

dapat dilihat dari berbagai macam sisi diantaranya Leverage. Menurut 

(Khasanah & Afiqoh, 2022) Leverage merupakan rasio   keuangan   yang 

berguna dalam mengukur  besarnya  dana  yang  berasal dari  utang  dalam  

pembiayaan perusahaan serta ukuran perusahaan merupakan suatu 

pengklasifikasian besar  atau kecilnya perusahaan  yang  bisa  dilihat  dari  total 

aset perusahaan. Jumlah utang akan menimbulkan beban tetap yaitu beban bunga 

yang harus dibayar oleh perusahaan. Beban bunga tersebut akan menjadi 

pengurang laba bersih perusahaan serta mengurangi pembayaran pajak. 

(Wijayawanti dan Merkusiwati, 2017). Hal tersebut dapat memengaruhi 

keputusan perusahaan dalam menggunakan utang sebagai sumber pendanaan 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, semakin 

besar utang yang dimiliki perusahaan, maka pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan akan cenderung lebih kecil. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ariawan dan Setiawan (2017) leverage berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Akan tetapi penelitian yang dilakukan Ardianti (2019) menyatakan 

leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil yang berbeda juga 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan (2016) 

yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  
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Anggraini & Destriana (2022) mengungkapkan Leverage menunjukkan 

penggunaan hutang atau dana pinjaman perusahaan untuk membiayai investasi 

perusahaan dan memenuhi kebutuhan operasional (Hamid & Solikhah, 2017). 

Perusahaan yang memiliki sumber dana pinjaman tinggi maka memiliki beban 

bunga pinjaman yang akan mengurangi laba berdasarkan perhitungan rasio 

leverage, sehingga dengan berkurangnya laba maka mengurangi beban pajak 

yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan adanya hal ini, maka perusahaan dapat 

menggunakan tingkat leverage untuk mengurangi laba sehingga beban pajak 

dapat berkurang (Rusmana & Tanjung, 2020).  

Dengan adanya perbedaan fenomena dan perbedaan penelitian yang 

digunakan sebagai latar belakang. Maka hal tersebut menarik untuk dilakukan 

penelitian kembali khususnya di perusahaan manufaktur periode 2017-2021 

karena pada sektor ini beberapa perusahaan mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat. Hal ini disebabkan karena tingkat konsumsi 

masyarakat semakin bertambah sejalan dengan bertambahnya kebutuhan 

manusia yang semakin komplek dan meningkat, karena perusahaan tersebut 

perusahaan yang produknya sering digunakan oleh banyak orang. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini meneliti 

sebuah perusahaan manufaktur tahun 2017-2021 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunakan indikator BTG dan Karakter Eksekutif ETR. 

Perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi serta paparan yang telah disampaikan, maka penulis 

tertarik untuk melihat bagaimana pengaruh yang terjadi pada variabel Book Tax 
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GAP,  Karakter Eksekutif dan Leverage terhadap Tax Avoidance. Dengan hal 

WHUVHEXW�SHQXOLV�LQJLQ�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�GDQ�PHQJDPELO�MXGXO��³Pengaruh 

Book Tax Gap,  Karakter Eksekutif Dan Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021´� 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka perumusan masalah 

yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Apakah book tax gap berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021? 

2. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021? 

4. Apakah book tax gap, karakter eksekutif dan leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh book tax gap terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

2. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh karakter eksekutif terhadap 

tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

3. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh Levergae terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

4. Untuk menguji dan menjelaskan pengaruh book tax gap, karakter 

eksekutif dan leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk 

pihak-pihak sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dan sumber pengetahuan bagi kalangan akademik khususnya di bidang 

akuntan perpajakan. Penelitian ini diharapkan memperkaya pengetahuan yang 
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berhubungan dengan ilmu akuntansi khususnya dibidang perpajakan dan dapat 

dikembangkan lebih jauh lagi di penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 
Secara praktisi Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam 

merancang kebijakan-kebijakan perusahaan dalam perencanaan pajaknya agar 

perusahaan dapat terhindar dari tindakan penghindaran pajak yang ilegal yang 

dapat memperburuk reputasi perusahaan 
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